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Abstrak Info Artikel 
Karies gigi dikenal sebagai kerusakan gigi atau gigi berlubang yang 
proses bakteri merusak struktur keras gigi yaitu email, dentin dan 
sementum. Motivasi dan perilaku memiliki dampak besar dalam 
pencegahan karies gigi, salah satu pencegahannya yaitu dengan 
menyikat gigi. Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan motivasi dan 
perilaku dalam menyikat gigi terhadap karies gigi pada anak kelas 4-6 
SD. Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan metode 
observasional analitik dan penelitian ini masuk dalam rancangan 
penelitian cross sectional. Uji statistik yang digunakan adalah chi-
square. Adapun sampel pada penelitian ini terdiri dari 60 sampel. Hasil: 
berdasarkan hasil chi-square didapatkan nilai p-value untuk motivasi 
yaitu sebesar 0.000 yang lebih kecil daripada 0.05 (p-value < 0.05), dan 
untuk perilaku sebesar 0.000 yang lebih kecil daripada 0.05 (p-value < 
0.05). Kesimpulan: Berdasarkan kesimpulan ini dapat disimpulkan 
terdapat hubungan motivasi dan perilaku dalam menyikat gigi 
terhadap karies gigi pada anak kelas 4-6 SD.  
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Abstract 
Dental caries is known as tooth decay or cavities which is a bacterial 
process that damages the hard structure of the teeth, namely enamel, 
dentin and cementum. Motivation and behavior have a major impact on 
the prevention of dental caries, one of which is by brushing teeth. 
Research Objective: To determine the relationship between motivation 
and behavior in brushing teeth and dental caries in children in grades 
4-6 of elementary school. Materials and Methods: This study uses an 
analytical observational method and this study is included in the cross-
sectional research design. The statistical test used is chi-square. The 
sample in this study consisted of 60 samples. Results: based on the chi-
square results, the p-value for motivation is 0.000 which is smaller than 
0.05 (p-value <0.05), and for behavior it is 0.000 which is smaller than 
0.05 (p-value <0.05). Conclusion: Based on this conclusion, it can be 
concluded that there is a relationship between motivation and behavior 
in brushing teeth and dental caries in children in grades 4-6 of 
elementary school.  
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PENDAHULUAN 

Karies gigi dikenal sebagai kerusakan gigi atau gigi berlubang dimana proses bakteri 

merusak struktur keras gigi yaitu email, dentin, dan sementum. Karies merupakan penyakit 

pada jaringan keras gigi yang disebabkan oleh mikroorganisme yang dapat difermentasikan 

pada karbohidrat membentuk asam dan menurunkan pH di bawah tingkat pH kritis 
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sehingga menyebabkan jadi demineralisasi jaringan keras gigi. Karies gigi masih menjadi 

masalah di negara maju maupun berkembang. Menurut Riskesdas 2018, prevalensi karies 

gigi di Indonesia sebesar 45,3%. Karies yang tidak diobati dapat menyebabkan rasa sakit 

dan ketidaknyamanan yang parah, infeksi, sepsis, dan kehilangan gigi jika menyebar ke 

pulpa gigi. Bahkan bisa menjadi lebih buruk dan menyebabkan gangguan sistemik. 

Permasalahan karies gigi pada anak sekolah dasar menjadi penting karena karies gigi 

merupakan salah satu indikator keberhasilan upaya pemeliharaan kesehatan gigi anak. 

Faktor penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan dalam memelihara dan merawat 

kebersihan gigi dan mulut yang baik. Selain itu, sering mengonsumsi makanan dan 

minuman manis dapat memicu terjadinya karies. Anak usia 6-14 tahun merupakan 

kelompok usia yang kritis dan memiliki sifat khusus yaitu transisi dari gigi susu ke gigi 

permanen.  

Tindakan pencegahan yang paling penting terhadap penyakit gigi, terutama karies 

gigi yaitu dengan menyikat gigi. Kebiasaan menyikat gigi yang baik dilakukan minimal dua 

kali sehari, yaitu pagi hari setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur. Motivasi dan 

perilaku memiliki dampak terbesar dalam menjaga kesehatan mulut. 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu tujuan atau pendorong, dengan tujuan 

sebenarnya yang menjadi daya penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya untuk 

mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkan, baik itu secara positif maupun negatif. 

Motivasi berperan penting dalam pembentukan kebiasaan anak, namun anak pada usia ini 

masing kurang memperhatikan dan menjaga penampilannya sehingga motivasi anak masih 

kurang. Motivasi anak yang kurang dapat menyebabkan keinginan anak untuk melakukan 

perawatan kesehatan gigi dan mulut menjadi lebih kecil. 

Perilaku adalah suatu tindakan atau aktivitas dari diri seseorang yang memiliki 

cakupan yang sangat luas. Wujudnya dapat berupa pengetahuan, sikap dan tindakan. 

Perilaku dapat memengaruhi kesehatan gigi dan mulut individu dan masyarakat. Perilaku 

memelihara kebersihan gigi dan mulut yang positif, yaitu dengan kebiasaan menyikat gigi, 

sedangkan perilaku yang negatif yaitu tidak menyikat gigi secara teratur sehingga akan 

menyebabkan kebersihan gigi dan mulut menjadi buruk serta berdampak terhadap 

menurunnya kesehatan gigi dan mulut. 

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Panaikang I/1 Makassar dengan alasan karena 

aksesnya dapat dicapai dengan cepat dan mudah, objek terkait penelitian cukup merata dan 

mewakili kriteria untuk dilakukan pengambilan sampel, belum pernah dilakukan penelitian 

di sekolah tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengajukan penelitian ini.  

Pelnelliti melmilih kellompok anak SD kellas 4-6 delngan pelrtimbangan bahwa anak ulsia 

selkolah dasar melmiliki pelrkelmbangan kognitif belrulpa mampul belrpikir selcara rasional 

selhingga dapat delngan muldah melmahami kelbelrsihan gigi dan mullult, lelbih muldah 

melngingat tindakan yang tellah dilakulkan selcara belrullang dan mullai belrtanggulng jawab 

atas pelrilakulnya selndiri. 
 

METODE 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian kulantitatif delngan delsain pelnellitian 

obselrvasional analitik. Pelmilihan delsain pelnellitian delngan melnggulnakan pelndelkatan 

Cross selctional. Pelnellitian ini dilaksanakan di SD Inprels Panaikang I/1 Makassar pada bullan 

Oktobelr – Novelmbelr 2023. Popullasi pada pelnellitian ini adalah siswa kellas 4, 5, dan 6 di SD 
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Inprels Panaikang I/1 Makassar yang belrjulmlah 119 siswa. Sampell pada pelnellitian ini 

adalah anak SD kellas 4,5, dan 6 yang belrada di SD Inprels Panaikang I/1 Makassar dan 

melmelnulhi kritelria inklulsi pada sampell. Telknik pelngambilan sampell delngan melnggulnakan 

pulrposivel sampling, yaitul pelngambilan sampell yang dilakulkan selsulai delngan pelrsyaratan 

sampell yang dipelrlulkan olelh pelnelliti. Pelngulmpullan data delngan melngulmpullkan kulelsionelr 

yang tellah diisi olelh anak SD kellas 4-6. Data yang tellah dikulmpullkan dalam pelnellitian ini di 

analisis delngan melnggulnakan aplikasi SPSS velrsi 26 dan data hasil kulelsionelr yang 

dipelrolelh akan diulji melnggulnakan ulji chi-sqularel ulntulk melngeltahuli hulbulngan. Data 

disajikan dalam belntulk tabell. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabell 1. Distribulsi sampell belrdasarkan motivasi 

Motivasi n Persen 

Relndah 20 33.33% 

Tinggi 40 66.67% 

Total 60 100.00% 

 

Belrdasarkan tabell 1 melnulnjulkkan selbaran hasil relkap motivasi pada 60 relspondeln. 

Relspondeln delnga motivasi relndah selbanyak 20 relspondeln (33.33%), seldangkan motivasi 

tinggi selbanyak 40 relspondeln (66.67%). Ini melnulnjulkkan selbagian belsar relspondeln 

melmiliki motivasi tinggi karelna dalam frelkulelnsi yang tinggi. 

 
Tabell 2. Distribulsi sampell belrdasarkan pelrilakul 

Perilaku n Persen 

Relndah 23 38.33% 

Tinggi 37 61.67% 

Total 60 100.00% 

 

Belrdasarkan 2 melnulnjulkkan selbaran hasil relkap pelrilakul pada 60 relspondeln. 

Relspondeln delngan pelrilakul relndah selbanyak 23 relspondeln (38.33%), seldangkan 

relspondeln delngan pelrilakul tinggi selbanyak 37 relspondeln (61.67%). Ini melnulnjulkkan 

selbagian belsar relspondeln melmiliki pelrilakul tinggi karelna dalam frelkulelnsi yang tinggi.  

 
Tabell 3. Distribulsi sampell belrdasarkan kariels 

Karies n Persen 

Sangat Relndah 20 33.33% 

Relndah 14 23.33% 

Seldang 9 15.00% 

Tinggi 17 28.33% 

Sangat Tinggi 0 0.00% 

Total 60 100.00% 

 
Belrdasarkan tabell 3 melnulnjulkkan selbaran kariels pada 60 relspondeln dalam 

pelnellitian ini. Kariels dalam katelgori sangat relndah pada 20 relspondeln (33.33%), kariels 

dalam katelgori relndah pada 14 relspondeln (23.33%), kariels dalam katelgori seldang pada 9 
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relspondeln (15.00%), kariels dalam katelgori tinggi pada 17 relspondeln (28.33%), dan kariels 

dalam katelgori sangat tinggi pada 0 relspondeln (0%). Ini melnulnjulkkan bahwa selbagian 

belsar relspondeln mimiliki kariels gigi dalam katelgori sangat relndah. 

 

Tabell 4. Ulji hulbulngan antara motivasi dan kariels 
  kariels 

Total 

p-
valulel 

Motivasi 

Sangat 
Relndah 

Relndah Seldang Tinggi 

n % n % n % n % n % 

Relndah 2 3.33% 3 5.00% 1 1.67% 16 26.67% 22 36.67% 

0.000 Tinggi 18 30.00% 11 18.33% 8 13.33% 1 1.67% 38 63.33% 

Total 20 33.33% 14 23.33% 9 15.00% 17 28.33% 60 100.00% 

 

Belrdasarkan tabell 4 melnulnjulkkan hulbulngan motivasi delngan kariels. Pada motivasi 

relndah melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar relspondeln melmiliki kariels dalam katelgori 

tinggi selbanyak 16 relspondeln (26.67%), seldangkan pada motivasi tinggi selbagian belsar 

relspondeln melmiliki kariels dalam katelgori sangat relndah selbanyak 18 relspondeln 

(30.00%). Ini melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar relspondeln melmiliki motivasi tinggi 

delngan kariels yang sangat relndah. Hasil ulji hulbulngan melnggulnakan ulji Chi-sqularel 

melnulnjulkkan nilai p-valulel selbelsar 0.000 yang lelbih kelcil daripada 0.05 (p-valulel < 0.05), 

ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan antara motivasi delngan kariels. 
 

Tabell 5. Ulji hulbulngan antara pelrilakul dan kariels 
  kariels 

Total 
p-

valulel 
Pelrilakul 

Sangat Relndah Relndah Seldang Tinggi 
n % n % n % n % n % 

Relndah 5 8.33% 2 3.33% 2 3.33% 14 23.33% 23 38.33% 

0.000 Tinggi 15 25.00% 12 20.00% 7 11.67% 3 5.00% 37 61.67% 

Total 20 33.33% 14 23.33% 9 15.00% 17 28.33% 60 100.00% 

 

Belrdasarkan tabell 5.5.melnulnjulkkan hulbulngan variabell pelrilakul delngan kariels. 

Pada pelrilakul relndah melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar relspondeln melmiliki kariels 

dalam katelgori tinggi selbanyak 14 relspondeln (23.33%), seldangkan pada pelrilakul tinggi 

selbagian belsar relspondeln melmiliki kariels dalam katelgori sangat relndah selbanyak 15 

relspondeln (25.00%). Ini melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar relspondeln melmiliki pelrilakul 

tinggi delngan kariels yang sangat relndah. Hasil ulji hulbulngan melnggulnakan ulji Chi-sqularel 

melnulnjulkkan nilai p-valulel selbelsar 0.000 yang lelbih kelcil daripada 0.05 (p-valulel < 0.05), 

ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan antara pelrilakul delngan kariels. 

Dari hasil pelnellitian yang dilakulkan kelpada sampell melnulnjulkkan adanya 

keltelrkaitan bahwa anak-anak delngan motivasi relndah melmiliki tingkat kariels gigi yang 

lelbih tinggi. Anak delngan motivasi tinggi melmiliki tingkat kariels relndah. Kelmuldian anak 

yang melmiliki pelrilakul tinggi tingkat karielsnya relndah dan anak delngan pelrilakul relndah 

melmiliki tingkat kariels tinggi.  
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Pelnellitian ini melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Factaruln S 

(2018) dipelrolelh hasil ada hulbulngan antara motivasi dan pelrilakul melnggosok gigi delngan 

kariels pada anak. Pada pelnellitian telrselbult telrdapat ada hulbulngan antara motivasi 

melnggosok gigi delngan kariels gigi pada anak ulsia selkolah delngan nilai p valulel selbelsar 

0.000 dan telrdapat hulbulngan antara pelrilakul melnggosok gigi delngan kariels gigi pada anak 

delngan nilai p valulel selbelsar 0.001. 

Baktelri yang belrada di mullult sangat melnyulkai makanan manis yang kita makan, 

karelna baktelri yang melnelmpell seltellah makan yang manis dapat melnyelbabkan kelrulsakan 

gigi. Melmotivasi anak ulntulk rultin melnyikat gigi seltellah makan yang manis-manis dapat 

melncelgah telrjadinya pelnyakit gigi dan mullult. Melnyikat gigi delngan belnar lelbih muldah dan 

mulrah dibandingkan melngobati pelnyakit gigi dan mullult. 

Melnyikat gigi melrulpakan meltodel dasar ulntulk melncelgah kariels gigi mellaluli 

pelnghilangan elndapan plak gigi di pelrmulkaan gigi. Delngan dulrasi melnyikat gigi 180 deltik, 

dapat melnghilangkan plak 55% lelbih banyak dibandingkan sellama 30 deltik. Melnyikat gigi 

sellama 120 deltik dapat melnghilangkan plak 26% lelbih banyak dibandingkan sellama 45 

deltik. 

Timbullnya motivasi dalam melnyikat gigi dapat diselbabkan olelh motivasi intrinsik 

dan elkstrinsik yang mellipulti pelngeltahulan, kelmaulan dari diri selndiri, kelbultulhan dan 

kelinginan yang melndorong anak ulntulk melnyikat gigi, harapan, dulkulngan dari orang lain 

selpelrti orang tula dan gulrul, lingkulngan, fasilitas pellayanan kelselhatan, manfaat, dan imbalan 

yang ditelrima anak seltellah melnyikat gigi baik positif ataul nelgatif. 

 Adanya dulkulngan motivasi julga melmelngarulhi telrbelntulknya pelrilakul positif anak 

dalam melnjaga kelselhatan gigi dan mullult. Keltika anak melmahami manfaat melnyikat gigi, 

cara melnyikat gigi yang belnar, selrta akibat dan akibat tidak rultin melnyikat gigi, maka 

pelrilakul melnyikat gigi akan melnjadi lelbih muldah dan elfelktif. Selmakin tinggi motivasi anak 

dalam melnyikat gigi  maka  akan selmakin baik pelrilakul melnyikat giginya, belgitul julga 

selbaliknya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnulnjulkkan telrdapat hulbulngan motivasi dan pelrilakul 

dalam melnyikat gigi telrhadap kariels gigi. Anak delngan motivasi tinggi melmiliki kariels 

relndah dan anak delngan motivasi relndah melmiliki kariels tinggi.  Seldangkan anak yang 

pelrilakul tinggi melmiliki kariels relndah dan anak yang pelrilakul relndah melmiliki kariels 

tinggi.  

Pelnelliti melnyarankan ulntulk lelbih melmpelrhatikan kelbelrsihan gigi dan mullult pada 

anak agar dapat melngulrangi kariels gigi pada anak.  
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